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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peran humas dalam dunia pendidikan masih kurang difungsikan 

secara maksimal. Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan yang 

dimiliki oleh pelaksana dan pengelola lembaga tersebut terhadap arti penting 

peran dan fungsi humas yang sesungguhnya. 

Banyak yang menganggap peran humas tidak penting bagi instansi 

pendidikan.  Kecuali di level universitas, sudah ada staf atau petugas sendiri 

untuk bagian humas. Memang untuk lembaga pendidikan swasta atau dibawah 

naungan yayasan tertentu sudah mulai digunakan cara-cara kehumasan 

tersebut, tapi biasanya kurang maksimal. Padahal dalam lembaga pendidikan 

peran humas sangatlah penting untuk membangun dan menjaga image yang 

positif. 

Makin majunya perkembangan masyarakat diisyaratkan dengan 

makin besarnya tuntutan masyarakat terhadap perkembangan lembaga 

pendidikan, sehingga tidak menutup kemungkinan bagi lembaga yang tidak 

dapat mengakomodasi tuntutan masyarakat tersebut maka tidak mustahil akan 

berdampak pada pengucilan lembaga atau dengan kata lain lembaga tersebut 
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akan mati bersamaan dengan memudarnya kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga tersebut.
1
 

Tumbuh kembangnya kepercayaan masyarakat mengisyaratkan pula 

atas desakan kebutuhan lembaga untuk semakin berkembang guna menjawab 

tantangan serta kebutuhan masyarakat sehingga pada gilirannya masyarakat 

akan menentukan pilihan lembaga mana yang layak untuk diberikan 

kepercayaan mendidik masyarakat peserta didik. 

Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakikatnya merupakan 

suatu sarana yang sangat berperan dalam membina dan mengembangkan 

pertumbuhan pribadi peserta didik disekolah. Dalam hal ini, sekolah sebagai 

system social yang merupakan bagian integral dari system social yang lebih 

besar, yaitu masyarakat. Sekolah dan masyarakat memiliki hubungan yang 

sangat erat dalam mencapai tujuan sekolah atau pendidikan secara efektif dan 

efisien. Sebaliknya sekolah juga harus menunjang pencapaian tujuan atau 

pemenuhan kebutuhan masyarakat, khususnya kebutuhan pendidikan. Oleh 

karena itu, sekolah berkewajiban untuk member penerangan tentang tujuan-

tujuan, program-program, kebutuhan, serta keadaan masyarakat. Sebaliknya, 

sekolah juga harus mengetahui dengan jelas apa kebutuhan, harapan, dan 

tuntutan masyarakat, terutama teradap sekolah. Dengan kata lain, antara 

sekolah dan masyarakat harus dibina suatu hubungan yang harmonis.
2
 

                                                           
1
 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 

Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2009), 277. 
2
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya 
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Untuk menggalang partisipasi masyarakat terhadap lembaga 

pendidikan maka lembaga memerlukan sebuah manajemen humas yang harus 

dikelola dengan baik sehingga mempermudah menjalin komunikasi dengan 

masyarakat dalam rangka meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap 

sekolah. Karena komunikasi merupakan lintasan dua arah, yaitu dari arah 

sekolah ke masyarakat dan sebaliknya, sehingga secara tidak langsung sekolah 

harus mampu memfungsikan manajemennya dengan baik, dalam hal ini 

manajemen yang mengatur hubungan dengan masyarakat, baik masyarakat 

internal maupun masyarakat eksternal, karena manajemen merupakan 

kebutuhan yang sangat penting bagi peningkatan kualitas pendidikan kedepan 

dan senantiasa dikembangkan. 

Pendapat diatas menjelaskan, bahwa dalam sebuah lembaga 

pendidikan mempunyai tujuan-tujuan yang akan dicapai sebagai acuan 

keberhasilan dalam operasionalisasi kegiatan. Tidak menutup kemungkinan 

dalam hal ini membutuhkan kejelian dalam merumuskan tujuan yang hendak 

dicapai. 

Pengelolaan terhadap lembaga pendidikan Islam senada dengan 

Hadits- Hadits Nabi sebagai berikut: 

 

“Sesungguhnya Allah mencintai orang yang jika melakukan suatu 

pekerjaan dilakukan dengan “tepat, terarah dan tuntas”. 
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… 

“Sesungguhnya Allah mewajibkan (kepada kita) untuk berbuat yang 

optimal dalam segala sesuatu….” 

Hadits-hadits tersebut menyuruh agar kita sebagai umat Islam 

mengerjakan sesuatu dengan teratur, terarah dan tuntas juga optimal, 

terlebih lagi dalam mengelola lembaga pendidikan Islam. Tanpa adanya 

keteraturan dan pengelolaan secara islami, maka lembaga pendidikan 

Islam akan la yahya wala yamutu. 

Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 pasal 54 

menjelaskan bahwa peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi 

peran serta perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, 

pengusaha, dan organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan 

pengendalian mutu pelayanan pendidikan.
3
 

Penjelasan diatas dapat dipahami bahwa sekolah dan masyarakat 

sangat berkaitan untuk meningkatkan kualitas pendidikan itu sendiri, dari 

pihak sekolah juga berusaha mengatur hubungan tersebut dengan baik 

sehingga dapat bekerja sama dengan baik pula. 

 

 

 

                                                           
3
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Bandung: Citra Umbara, 2003), 35. 
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Sebagaimana dikutip oleh Mulyasa dalam bukunya, dari pendapat 

Engkoswara bahwa: 

Manajemen pendidikan adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana 

menata sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

secarap roduktif dan bagaimana menciptakan suasana yang baik bagi 

manusiayang turut serta dalam mencapai tujuan yang disepakati 

bersama.
4
 

Pendapat diatas menjelaskan,bahwa dalam sebuah lembaga 

pendidikan mempunyai tujuan-tujuan yang akan dicapai sebagai acuan 

keberhasilan dalam operasionalisasi kegiatan. Tidak menutup kemungkinan 

dalam hal ini membutuhkan kejelian dalam merumuskan tujuan yang hendak 

dicapai. 

Robert Kritiner mendefinisikan manajemen sebagai suatu proses 

kerja melalui orang lain untuk mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan 

yang berubah. Proses ini berpusat pada penggunaan yang efektif dan efisien 

terhadap penggunaan sumberdaya manusia.
5
 

Pendapat tersebut jelas bahwa manajemen di sekolah sangat 

berperan penting terutama manajemen humas, karena suatu sekolah tidak akan 

berkembangdengan baik tanpa adanya hubungan yang baik dengan 

masyarakat. Kenyataan ini menuntut pengelola sekolah untuk bersikap 

rasional dan berorientasi kepada masyarakat luas. Karena pada hakikatnya 

masyarakat mengharapkan suatu lembaga pendidikan yang berkualitas dan 

                                                           
4
E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT. Rosdakarya Offset, 2007),8. 

5
M. Munir dan Wahyu Ilalahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2006),10. 
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menjanjikan masa depan yang cerah. Manajemen humas merupakan salah satu 

sarana yang harus ada di dalam suatu lembaga pendidikan, bahkan terbukti 

saat ini banyak lembaga pendidikan Islam yang dapat berkembang dengan 

pesat karena pengelolaan manajemen yang sangat baik dan terarah. 

Al Qur’an juga memberi pelajaran ilmu pengetahuan sosiologi, yaitu 

berisi pelajaran dan bimbingan mengenai hubungan mansia dengan Tuhan 

Yang Maha Pencipta (hablum minallah) dan manusia dengan manusia 

(hablum minannas) bagaimana tolong-menolong, saling menasehati tentang 

hak dan kesabaran, kesetiakawanan, egaliter (kesamaan), tenggang rasa dan 

kebersamaan. Semua itu dimaksudkan untuk keselamatan, perdamaian dan 

kebahagiaan umat manusia. Firman Allah QS. An Nisa’: 36 

              

              

           

 

Artinya: "sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-

kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan 

tetangga yang jauh dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 

membangga-banggakan diri”. (QS. An-nisa’ 36) 



7 

 

Ayat diatas menunjukan bahwa hubungan antara manusia yang satu 

dengan yang lainnya adalah merupakan sunnatullah. Dan manusia berhak 

bekerjasama dengan yang lainnya dalam rangka mencapai tujuan hidup yang 

dicita-citakan dengan selelu mengharap ridho Allah. 

Meningkatkan partisipasi masyarakat bukanlah pekerjaan yang mudah 

karena dalam upaya tersebut memerlukan perencanaan secara terpadu dan 

menyeluruh, Terkait dengan fungsi pendidikan sebagai salah satu tempat 

pertemuan masyarakat dalam upaya mempertahankan, mempelajari, dan 

meningkatkan sosial budaya masyarakat. Untuk mencapai hasil yang sangat 

berguna bagi dunia pendidikan, humas juga harus memiliki strategi yang 

sangat baik agar bukan hanya dapat menumbuhkan minat siswa tapi juga dapat 

meyakini para orang tua bahwa anaknya akan tetap aman dan nyaman saat 

berada di lingkungan sekolah. 

 Hal yang sama juga dilakukan SMA Nuris Jember, agar masyarakat 

tertarik untuk belajar  maka promosi sekolah dikemas sebaik mungkin dengan 

cara memenuhi apa yang menjadi keinginan masyarakat seperti setelah lulus 

bisa diterima diperguruan negeri ternama dan promosi yang dilakukan tidak 

hanya dikalangan masyarakat sekitar atau daerah dekat perkotaan saja, tetapi 

menjangkau pelosok-pelosok desa di Kabupaten Jember.  

Alasan penulis memilih SMA Nuris, karena tidak sedikit siswa di 

SMA Nuris yang dari luar kota bahkan ada yang dari luar Provinsi, Padahal 

apabila melihat secara logika tidak mungkin dalam suatu daerah tidak ada 

lembaga pendidikan,dan ketika penulis berkesempatan berkunjung didaerah 
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Jember bagian utara,yang tempatnya pelosok,disana kami melihat banner yang 

mempromosikan SMA nuris jember,dengan demikian penulis berkesimpulan 

bahwa manajemen humas yang ada di  SMA Nuris Jember bisa melakukan 

suatu hubungan dengan masyarakat dalam rangka promosi atau menarik minat 

masyarakat pedesaan  untuk belajar,  sudah menjangkau daerah terpencil, 

berawal dari hal tersebut penulis mengangkat judul “Manajemen Humas 

Dalam Upaya Menarik Minat Belajar Masyarakat (Studi Kasus Di SMA 

Nuris Jember Tahun Pelajaran 2015/2016)”. 

 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti merumuskan 

fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan Humas dalam upaya menarik minat belajar 

masyarakat di SMA Nuris Jember? 

2. Bagaimana pelaksanaan Humas dalam upaya menarik minat belajar 

masyarakat di SMA Nuris Jember? 

3. Bagaimana evaluasi Humas dalam upaya menarik minat belajar 

masyarakat di SMA Nuris Jember ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini merupakan gambaran tentang arah yang akan 

dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dan 

konsisten dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
6
 

 Dalam penelitian ini mempunyai tujuan : 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan Humas dalam upaya menarik minat 

belajar masyarakat di SMA Nuris Jember. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Humas dalam upaya menarik minat 

belajar  masyarakat di SMA Nuris Jember. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi Humas  dalam upaya menarik minat 

belajar masyarakat di SMA Nuris Jember. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengemgembangan 

terhadap pendidikan secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai kontribusi dan sumbangsih pemikiran guna memperkaya 

khazanah keilmuan terkait manajemen humas serta diharapkan dapat 

dijadikan sebagai acuan dan masukan dalam dalam penerapan manajemen 

humas secara efektif dan efisien. 

2. Manfaat praktis 

                                                           
6
 STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: STAIN Jember Press, 2015), 45. 
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a. Bagi peneliti,merupakan sarana untuk melatih dalam penulisan karya 

ilmiah sekaligus sebagai tugas akhir untuk meraih gelar strata satu (S1) 

pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Kependidikan 

Islam di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) jember  dan sebagai 

penerapan terhadap pengalaman belajar yang telah diperoleh. 

b.  Bagi lembaga IAIN Jember, penelitian ini diharapkan sebagai 

tambahan literature atau referensi bagi lembaga IAIN jember dan 

mahasiswa yang ingin mengembangkan kajian tentang peran hubungan 

masyarakat. 

c. Bagi pihak sekolah, terutama bagian bidang humas, dengan adanya 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai kontribusi pemikiran 

dan menjalankan peran humas sesuai dengan peraturan yang 

ditetapkan pemerintah, sehingga dapat menarik minat masyarakat 

untuk belajar dan mewujudkan pendidikan yang bermutu. 

 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian.Bertujuan agar tidak 

terjadi kesalahpahaman interpretasi dalam memahami istilah sebagaimana 

dimaksud oleh peneliti.
7
 

 

 

                                                           
7
 STAIN Jember, Pedoman Penulisan, 45. 
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1.  Manajemen Humas 

Manajemen adalah berasal dari kata to manage yang artinya 

mengatur. Manajemen itu merupakan suatu proses untuk mewujudkan 

tujuan yang diinginkan.
8
 

Humas adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara 

terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan 

memelihara niat baik dan saling mengerti antara suatu organisasi dengan 

segenap khalayak.
9
 

Jadi manajemen humas adalah keikutsertaan secara aktif  seseorang 

yang berkedudukan  dalam organisasi (pendidikan) untuk menciptakan 

suatu hubungan dengan masyarakat dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi. 

2. Minat Belajar 

Minat adalah suatu dorongan yang kuat dalam diri seseorang 

terhadap sesuatu. Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 

suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
10

 Belajar adalah 

perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola 

respons yang baru yang berbentuk ketrampilan, sikap, kebiasaan, 

pengetahuan dan kecakapan.
11

 

                                                           
8
Malayu P. hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2001), 1. 
9
M. Linggar Anggoro, Teori dan Profesi Kehumasan Serta Aplikasinya di Indonesia,(Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2002), 2. 
10

 Slameto , Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi,( Jakarta: Rineka Cipta, 

2007),121. 
11

 Nana Syaodiq Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2003), 155. 
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Jadi minat belajar adalah keinginan atau dorongan yang timbul dari 

diri seseorang untuk belajar, yang hasil akhirnya yaitu perubahan, baik 

berupa keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan hidup. 

Yang dimaksud minat belajar dalam penelitian ini adalah minat 

belajar di sekolah dan bagaimana Humas bisa mempresentasikan kepada 

masyarakat keunggulan sekolah sehingga masyarakat berminat belajar atau 

sekolah di lembaga tersebut. 

3. Masyarakat 

Masyarakat adalah  Suatu perwujudan kehidupan kehidupan 

bersama manusia, dimana didalam proses masyarakat berlangsung proses 

kehidupan sosial, proses antar hubungan dan interaksi.
12

 

Yang dimaksud masyarakat dalam penelitian ini adalah orang-orang 

yang ada disekitar sekolah dan luar sekolah. 

Kesimpulan dari penjelasan secara keseluruhan diatas terkait 

penelitian yang berjudul “ Manajemen Humas dalam Upaya Menarik Minat 

Belajar Masyarakat” ini  adalah apa saja yang dilakukan Humas di SMA 

Nuris Jember dalam  menarik masyarakat dalam hal ini calon siswa dan 

para orang tua untuk sekolah di SMA Nuris Jember yang mencakup 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
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 Hasbullah, Dasar Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2001), 95. 
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F. Sistematika pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan, akan diuraikan secara singkat 

keseluruhan isi dari laporan ini, sehingga dapat diperoleh gambaran 

komprehensif  yaitu:  

Bab I Pendahuluan, pada bab ini dibahas tentang latar belakang 

masalah, kemudian dilanjutkan fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat, definisi istilah dan diakhiri dengan 

sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian kepustakaan, bab ini berisi tentang penelitian terdahulu 

sebagai perbandingan untuk menyusun kepustakaan dan kajian 

teori sebagai pendukung karya ilmiah ini, yaitu tentang Peran 

Manajemen Humas Dalam Upaya Menarik Minat Belajar 

Masyarakat (Studi Kasus Di SMA Nuris Jember). 

Bab III  Metode penelitian yang membahas tentang : pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian dilanjutkan dengan subyek penelitian, 

teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-

tahap penelitian.  

Bab VI  Merupakan penyajian data analisis yang tersusun dari gambaran 

obyek penelitian penyajian data analisis serta pembahasan 

temuan. 

Bab V  Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran, bab ini 

merupakan akhir dari penulisan karya ilmiyah dan merupakan 

kesimpulan penelitian yang telah dilakukan. Dan sebagai akhir 
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dari penelitian ini ditutup dengan saran-saran, baik saran yang 

diajukan kepada kepala sekolah, waka Humas maupun pihak-

pihak yang terkait serta dilampirkan beberapa data pendukung 

untuk memperkuat hasil otentik penelitian. 


